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Infeksi merupakan keadaan masuknya mikroorganisme ke dalam tubuh, 
yang kemudian berkembang biak dan menimbulkan penyakit (Bambang, 2001). 
Prevalensipenyakitinfeksimemilikikecenderungan yang 
masihcukuptinggimeskipunterapipengobatandanpencegahanterhadapkejadianinfek
sisemakinberkembang. Infeksi disebabkan oleh beberapa mikroorganisme terdiri 
dari bakteri, fungi, dan protozoa (Pratiwi, 2008). mikroorganisme yang paling 
umum menyebabkan penyakit infeksi adalah bakteri Staphylococcus aureus 
(jawetz et al., 1996). Staphylococcus aureus adalah bakteri coccus gram positif 
yang di temukan sebagai flora normal pada kulit dan selaput lendir manusia. 
Penanggulangan penyakit infeksi umumnya menggunakan antibiotik. Antibiotika 
diharapkan mampu membunuh bakteri penyebab infeksi. Beberapa senyawa kimia 
yang aktif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada 
penelitian sebelumnya yang dilakukan pada ekstrak metanol akar Jatropha 
gossypifolia adalah alkaloid, flavonoid, antrakuinon, terpenoid, polifenol dan 
tannin. Pada penelitian ini telah dilakukan uji aktivitas antibakteri menggunakan 
metode difusi cakram dengan fraksi etanol akar Jatropha gossypifolia terhadap 
pertumbuhan Staphylococcus aureus.   
Hasil identifikasi dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
membuktikan bahwa fraksi etanol akar Jatropha gossypifolia L positif 
mengandung senyawa golongan flavonoid, antrakuinon, dan terpenoid,. Kemudian 
dilanjutkan dengan uji difusi cakram Penelitian ini menggunakan metode difusi 
cakram, untuk menentukan kerentanan organisme terhadap antibiotik yaitu dengan 
menginokulasi pelat agar dengan biakan dan membiarkan antibiotik terdifusi ke 
media agar. Pengerjaan uji difusi cakram meliputi beberapa variabel, yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini  adalah 
komponen senyawa yang terpisah dengan metode KLT dari fraksi etanol akar 
Jatropha gossypifolia L sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
aadanya zona hambat yang dihasilkan oleh senyawa uji yang ditandai dengan area 
bening disekitar senyawa uji yang ada pada media agar sebagai parameter untuk 
menentukan penghambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, kontrol 
positif yang digunakan adalah kloramfenikol. Fraksi etanol akar Jatropha 
gossypifolia Lyang digunakan dalam penotolan sebanyak 5 μl ditotolkan pada plat 
silica gel GF254, kemudian dikembangkan dengan fase gerak n-heksan:etil asetat 
(5:5) dengan penambahan 3 tetes asam formiat. 
Dari hasil yang didapatkan setelah dilakukan pengujian dapat diambil 
kesimpulan bahwa dalam fraksi etanol akar Jatropha gossypifolia Lmengandung 
senyawa flavonoid, antrakuinon, dan triterpenoid. Hasil pemisahan dengan 
kromatografi lapis tipis diperoleh nilai Rf pada senyawa terpenoid berwarna ungu 
dengan nilai Rf : 0,35 Pada senyawa antrakinon noda berwarna kuning dan 
mendapatkan nilai Rf : 0,2 cm dan pada flavonoid nilai Rf : 0,17 yang ditandai 
adanya warna kuning intensif. Sedangkan untuk uji bakteri pada fraksi etanol akar 
Jatropha gossypifolia L mendapatkan hasil yang negatif  yaitu tidak adanya area 
bening di sekitar disk cakram. dengan menggunakan berbagai macam konsentrasi 
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CFU  : Coloni Forming Unit 
cm  : centi meter 
DMSO  :  Dimetyl Sulfoksida 
mg   : milligram 
mm   :  milimeter 
ml    : mili liter 
µg    : mikro gram 
NA   :Natrium Agar 
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